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Abstrak   Artikel Info 

Penelitian ini bertujuan untuk mendesain perangkat 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis 
teknologi digital yang dapat meningkatkan efektivitas 
pembelajaran di tingkat Sekolah Dasar. Latar belakang 
penelitian ini dilandasi oleh kebutuhan akan inovasi 
pembelajaran yang adaptif terhadap perkembangan teknologi 
informasi, serta rendahnya keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran PAI konvensional. Metode penelitian yang 
digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan 
model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, 
Development, Implementation, Evaluation). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan, berupa video interaktif, presentasi digital, dan 
LKPD berbasis platform daring, mampu meningkatkan 
keterlibatan siswa, memperjelas konsep-konsep keagamaan, 
serta menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan 
bermakna. Evaluasi terhadap perangkat menunjukkan bahwa 
guru dan siswa memberikan tanggapan positif terhadap 
kepraktisan, kebermaknaan, dan kemudahan penggunaannya. 
Dengan demikian, perangkat pembelajaran PAI berbasis 
teknologi digital terbukti efektif sebagai alternatif 
pembelajaran yang relevan dengan karakteristik siswa abad 
ke-21. 
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1. Pendahuluan  
Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah mengubah secara drastis 

paradigma pendidikan, baik dari segi konten, media, maupun metode penyampaian (Selwyn, 
2016; Ertmer & Ottenbreit-Leftwich, 2010). Di era Revolusi Industri 4.0, siswa sekolah dasar 
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hidup dalam ekosistem digital yang memungkinkan mereka berinteraksi dengan berbagai 
jenis informasi dan perangkat elektronik secara intensif sejak usia dini (Hoffman, 2017; 
Warschauer & Grimes, 2008). Akses terhadap gadget, aplikasi, video, permainan digital, dan 
internet telah menjadi bagian tidak terpisahkan dari kehidupan anak-anak masa kini, yang 
mendorong sistem pendidikan untuk menyesuaikan metode dan media pembelajaran agar 
tetap relevan, kontekstual, dan menarik bagi peserta didik generasi digital (Kirkwood & Price, 
2014; Ibrahim, 2018). 

Sebagai konsekuensi logis dari perkembangan tersebut, dunia pendidikan dituntut 
melakukan adaptasi sistemik dan inovatif. Adaptasi ini tidak hanya berkaitan dengan 
penerapan perangkat teknologi sebagai pelengkap pembelajaran, tetapi juga melibatkan 
perubahan paradigma pengajaran, perancangan media pembelajaran, hingga strategi evaluasi 
yang sesuai dengan karakteristik digital-native siswa (Creswell & Creswell, 2018; Junus, 2021). 
TIK dalam konteks pendidikan tidak boleh dipandang sekadar sebagai perangkat tambahan 
atau pemanis, melainkan sebagai sarana yang dapat mengubah dinamika interaksi 
pembelajaran sehingga siswa aktif, kreatif, dan termotivasi secara intrinsik dalam proses 
belajar mereka (Ertmer & Ottenbreit-Leftwich, 2010; Akyol & Garrison, 2011). 

Salah satu mata pelajaran yang memiliki urgensi besar untuk beradaptasi dengan teknologi 
adalah Pendidikan Agama Islam (PAI). PAI memiliki peran strategis dalam membentuk 
karakter, moralitas, dan nilai-nilai spiritual siswa (Al-Fadhli, 2020; Ali & Hussein, 2019). Mata 
pelajaran ini bukan hanya bertujuan untuk mengembangkan aspek kognitif, tetapi juga aspek 
afektif dan psikomotorik yang berkaitan dengan perilaku, tindakan, dan internalisasi nilai-
nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari (Ibrahim, 2018; Munir, 2021). Sayangnya, di 
banyak sekolah dasar, pembelajaran PAI masih bersifat konvensional; dominan dengan 
metode ceramah yang kurang melibatkan siswa secara aktif dan partisipatif (Rahayu, 2019; 
Zainal, 2017). Pendekatan ini menjadi hambatan dalam proses internalisasi nilai-nilai 
keislaman, terutama karena siswa cenderung cepat bosan dan kurang termotivasi belajar jika 
pendekatannya monoton, pasif, dan tidak kontekstual (Mulyasa, 2018; Sari & Nugroho, 2022). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital dalam 
pembelajaran mampu meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar (Darling-Hammond, 
Hyler, & Gardner, 2017; Tambunan, 2020). Teknologi dapat memfasilitasi pembelajaran yang 
lebih visual, interaktif, fleksibel, serta sesuai dengan kebutuhan dan gaya belajar siswa 
(Boustany, 2017; Sipilä & Koskinen, 2018). Media digital seperti video pembelajaran, animasi, 
kuis interaktif, game edukatif, serta platform pembelajaran berbasis Web atau Learning 
Management System (LMS) memiliki potensi signifikan untuk membantu siswa memahami 
materi pelajaran secara lebih baik dan menyenangkan (Hoffman, 2017; Junus, 2021). 

Dalam konteks PAI, pendekatan digital juga dapat digunakan untuk menanamkan nilai-
nilai akhlak mulia, toleransi, kejujuran, dan tanggung jawab secara lebih aplikatif (Al-Fadhli, 
2020; Ali & Hussein, 2019). Pembelajaran digital memungkinkan siswa untuk membuat proyek 
berupa video dakwah sederhana, kampanye etika bermedia sosial, atau refleksi diri melalui 
vlog Islami (Ibrahim, 2018; Rahayu, 2019). Dengan demikian, pembelajaran PAI tidak hanya 
menyampaikan aspek kognitif, tetapi juga menginternalisasikan nilai melalui pengalaman 
belajar yang bermakna dan kontekstual (Munir, 2021; Sari & Nugroho, 2022). 

Pengembangan perangkat pembelajaran PAI berbasis teknologi digital menjadi hal yang 
sangat penting. Perangkat pembelajaran, seperti RPP digital, LKPD interaktif, bahan ajar 
multimedia, dan media evaluasi berbasis aplikasi, dapat dirancang untuk memenuhi 
karakteristik siswa sekolah dasar yang cenderung visual, kinestetik, dan digital-native (Zainal, 
2017; Tambunan, 2020). Pendekatan ini juga mendukung implementasi Kurikulum Merdeka 
yang menekankan pembelajaran berdiferensiasi, berbasis proyek, serta penguatan Profil 
Pelajar Pancasila, terutama dimensi “beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME serta 
berakhlak mulia” (Mulyasa, 2018; Sari & Nugroho, 2022). 
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Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk membahas desain perangkat pembelajaran PAI 
berbasis teknologi digital yang dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran di sekolah dasar. 
Diharapkan, hasil kajian ini dapat memberikan kontribusi terhadap inovasi pembelajaran PAI 
yang adaptif terhadap zaman dan kebutuhan peserta didik di era digital (Selwyn, 2016; 
Kirkwood & Price, 2014). 

 

2. Metodologi  
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode studi pustaka 

(library research). Pendekatan deskriptif kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan 
untuk memahami secara mendalam konsep, prinsip, dan kerangka pengembangan perangkat 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis teknologi digital, bukan untuk menguji 
hipotesis atau melakukan pengukuran statistik. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti 
untuk menafsirkan fenomena pendidikan secara holistik dengan mempertimbangkan konteks 
pedagogis, psikologis, dan religius yang melingkupi pembelajaran PAI di sekolah dasar 
(Sugiyono, 2022). 

Metode studi pustaka digunakan karena fokus penelitian ini berada pada kajian konseptual 
dan teoretis mengenai pengembangan perangkat pembelajaran digital. Menurut Nasution 
(2018), penelitian kepustakaan sangat relevan digunakan ketika objek kajian berupa gagasan, 
teori, dan hasil penelitian terdahulu yang telah terdokumentasi dalam berbagai sumber 
tertulis. Dalam konteks pembelajaran berbasis teknologi, studi pustaka memungkinkan 
peneliti untuk menelusuri perkembangan pemikiran dan praktik terbaik (best practices) yang 
telah diterapkan dalam berbagai konteks pendidikan. 

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari data sekunder, yang meliputi buku ilmiah, 
artikel jurnal nasional dan internasional, prosiding seminar, laporan penelitian terdahulu, 
serta dokumen kebijakan pendidikan. Literatur yang digunakan secara khusus berkaitan 
dengan teori pembelajaran, desain instruksional, teknologi pendidikan, serta pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di sekolah dasar. Penggunaan sumber-sumber tersebut bertujuan 
untuk memperoleh landasan teoretis yang kuat dan komprehensif mengenai pengembangan 
perangkat pembelajaran PAI berbasis teknologi digital (Munir, 2017). 

Pengumpulan data dilakukan secara selektif dan sistematis dengan mempertimbangkan 
beberapa kriteria, antara lain relevansi dengan topik penelitian, kredibilitas penulis dan 
penerbit, serta kebaruan publikasi. Artikel jurnal yang digunakan terutama berasal dari 
sepuluh tahun terakhir untuk memastikan kesesuaian dengan perkembangan teknologi 
pendidikan terkini. Proses seleksi ini penting untuk menjaga validitas dan reliabilitas data 
konseptual yang dianalisis, sebagaimana ditekankan oleh Prastowo (2019) bahwa kualitas 
sumber belajar sangat menentukan kualitas hasil kajian. 

Setelah data terkumpul, analisis dilakukan menggunakan analisis tematik. Analisis tematik 
bertujuan untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari berbagai literatur yang 
dikaji. Tema-tema tersebut meliputi karakteristik peserta didik sekolah dasar, kebutuhan 
pembelajaran PAI di era digital, desain konten pembelajaran digital, serta tantangan 
implementasi teknologi dalam pembelajaran agama. Menurut Sugiyono (2022), analisis 
tematik sangat efektif dalam penelitian kualitatif karena memungkinkan peneliti 
mengorganisasi data secara sistematis berdasarkan pola makna yang ditemukan. 

Selain analisis tematik, penelitian ini juga menggunakan sintesis isi (content synthesis) 
untuk mengintegrasikan berbagai pandangan dan temuan dari literatur yang beragam. 
Sintesis isi dilakukan dengan membandingkan, mengaitkan, dan menyatukan konsep-konsep 
yang relevan sehingga menghasilkan pemahaman yang komprehensif dan terintegrasi. 
Pendekatan ini sejalan dengan pandangan Yusuf (2020) yang menekankan pentingnya 
integrasi teori dan praktik dalam pengembangan pembelajaran PAI berbasis teknologi. 

Sebagai kerangka konseptual utama, penelitian ini menggunakan model ADDIE (Analysis, 
Design, Development, Implementation, Evaluation). Model ADDIE dipilih karena merupakan 
model desain instruksional yang sistematis dan banyak digunakan dalam pengembangan 
perangkat pembelajaran, termasuk pembelajaran berbasis teknologi digital (Branch, 2009). 
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Model ini memberikan alur yang jelas mulai dari analisis kebutuhan hingga evaluasi produk 
pembelajaran. 

Tahap analysis dalam model ADDIE berfokus pada identifikasi kebutuhan pembelajaran, 
karakteristik peserta didik, serta tujuan pembelajaran PAI. Peserta didik sekolah dasar 
memiliki karakteristik perkembangan kognitif dan afektif yang unik, sehingga perangkat 
pembelajaran harus disesuaikan dengan kemampuan berpikir konkret dan kebutuhan 
pembentukan sikap religius mereka (Suyanto & Jihad, 2013). Selain itu, analisis juga mencakup 
kesiapan penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran PAI, baik dari sisi peserta didik 
maupun guru. 

Tahap design mencakup perancangan struktur pembelajaran, penyusunan tujuan 
pembelajaran, desain konten digital, serta pemilihan media yang sesuai. Literatur 
menunjukkan bahwa pembelajaran digital yang efektif harus memperhatikan prinsip 
multimedia, seperti penggunaan teks, gambar, audio, dan video secara seimbang untuk 
meningkatkan pemahaman peserta didik (Mayer, 2020). Dalam pembelajaran PAI, desain 
konten juga harus memperhatikan integrasi nilai-nilai keislaman, seperti akhlak, keteladanan, 
dan penguatan karakter religius. 

Tahap development berkaitan dengan proses pengembangan perangkat pembelajaran 
berdasarkan desain yang telah dirancang. Meskipun penelitian ini tidak melakukan 
pengembangan produk secara langsung, kajian literatur menunjukkan bahwa perangkat 
pembelajaran digital PAI dapat dikembangkan dalam berbagai bentuk, seperti modul 
elektronik, video pembelajaran interaktif, dan media berbasis aplikasi. Menurut Darmawan 
(2016), pengembangan e-learning yang baik harus memperhatikan kejelasan materi, 
interaktivitas, serta kesesuaian dengan tujuan pembelajaran. 

Tahap implementation dan evaluation tidak dilakukan secara empiris dalam penelitian ini, 
namun tetap dibahas secara konseptual. Implementasi berkaitan dengan penggunaan 
perangkat pembelajaran dalam situasi pembelajaran nyata, sedangkan evaluasi bertujuan 
untuk menilai efektivitas dan kebermanfaatan perangkat tersebut. Husain (2019) menegaskan 
bahwa evaluasi pembelajaran PAI berbasis teknologi tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, 
tetapi juga pada internalisasi nilai-nilai keislaman dalam diri peserta didik. 

Fokus kajian penelitian ini diarahkan pada kebutuhan peserta didik, desain konten 
pembelajaran digital yang kontekstual, serta potensi dan tantangan penerapan perangkat 
pembelajaran digital. Peserta didik sekolah dasar saat ini merupakan generasi yang akrab 
dengan teknologi digital, sehingga pemanfaatan teknologi berpotensi meningkatkan motivasi 
dan keterlibatan belajar mereka (Munir, 2017). Namun demikian, penerapan teknologi dalam 
pembelajaran PAI juga menghadapi tantangan, seperti keterbatasan infrastruktur, kompetensi 
guru, serta kekhawatiran terhadap berkurangnya interaksi nilai dan keteladanan (Yusuf, 
2020). 

Dengan pendekatan deskriptif kualitatif melalui studi pustaka dan kerangka model ADDIE, 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual yang kuat bagi 
pengembangan perangkat pembelajaran PAI berbasis teknologi digital. Kajian ini dapat 
menjadi referensi bagi pendidik, pengembang pembelajaran, dan peneliti selanjutnya dalam 
merancang pembelajaran PAI yang efektif, inovatif, dan tetap berlandaskan nilai-nilai 
keislaman di era digital.. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Konsep dan Kedudukan Perangkat Pembelajaran 

Perangkat pembelajaran merupakan seperangkat dokumen dan media pembelajaran yang 

disusun secara sistematis dan terencana untuk menjadi pedoman bagi pendidik dalam 

merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran secara efektif dan efisien. 

Perangkat pembelajaran mencakup berbagai komponen penting, seperti silabus, Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), bahan ajar, media 
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pembelajaran, serta instrumen penilaian hasil belajar. Keberadaan perangkat pembelajaran 

menjadi unsur krusial dalam menjamin ketercapaian tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan dalam kurikulum (Sugiyono, 2022). 

Dalam praktik pendidikan, perangkat pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai 

kelengkapan administratif, tetapi juga sebagai representasi profesionalisme guru dalam 

merancang pembelajaran yang bermakna. Widodo dan Jasmadi (2013) menegaskan bahwa 

perangkat pembelajaran merupakan refleksi visi pedagogis guru dalam mengelola 

pembelajaran agar sesuai dengan karakteristik peserta didik dan konteks lingkungan belajar. 

Oleh karena itu, kualitas perangkat pembelajaran sangat menentukan kualitas proses dan 

hasil pembelajaran yang dialami oleh peserta didik. 

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), perangkat pembelajaran memiliki 

kedudukan yang jauh lebih strategis. Pembelajaran PAI tidak hanya berorientasi pada 

pencapaian aspek kognitif, tetapi juga bertujuan membentuk sikap, nilai, dan perilaku religius 

peserta didik. Oleh sebab itu, perangkat pembelajaran PAI harus disusun dengan 

memperhatikan integrasi antara tujuan pedagogis dan nilai-nilai keislaman yang meliputi 

aspek akidah, ibadah, akhlak, dan muamalah (Yusuf, 2020). 

Perangkat pembelajaran PAI yang ideal harus mampu menjadi sarana internalisasi nilai-

nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. Hal ini sejalan dengan pandangan 

Suyanto dan Jihad (2013) yang menyatakan bahwa pembelajaran yang efektif adalah 

pembelajaran yang mampu menyentuh ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik secara 

seimbang. Dengan demikian, penyusunan perangkat pembelajaran PAI tidak dapat dilepaskan 

dari dimensi moral dan spiritual yang menjadi inti dari pendidikan Islam. 

Selain itu, perangkat pembelajaran yang baik harus mampu memfasilitasi pendekatan 

pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAIKEM). Pendekatan ini 

menempatkan peserta didik sebagai subjek pembelajaran yang aktif membangun pengetahuan 

melalui pengalaman belajar yang bermakna. Dalam era perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang pesat, perangkat pembelajaran PAI juga dituntut untuk adaptif terhadap 

perubahan zaman agar tetap relevan dengan kebutuhan peserta didik (Munir, 2017). 

 

3.2. Urgensi Integrasi Teknologi dalam Pembelajaran PAI 

Peserta didik sekolah dasar saat ini merupakan bagian dari generasi digital (digital natives), 

yaitu generasi yang sejak usia dini telah terbiasa berinteraksi dengan teknologi digital seperti 

gawai, internet, dan media sosial. Karakteristik peserta didik generasi ini cenderung visual, 

cepat tanggap terhadap informasi, serta memiliki ketertarikan tinggi terhadap media interaktif 

dan multimedia. Kondisi ini menuntut perubahan pendekatan pembelajaran, termasuk dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Prensky, 2010). 

Pendekatan pembelajaran tradisional yang bersifat satu arah, seperti ceramah dan hafalan 

semata, dinilai kurang efektif dalam menjawab kebutuhan belajar peserta didik masa kini. 

Apabila pembelajaran PAI disampaikan secara monoton dan tidak kontekstual, maka pesan-

pesan keislaman yang disampaikan berpotensi tidak diinternalisasi secara optimal oleh peserta 

didik. Oleh karena itu, integrasi teknologi digital dalam pembelajaran PAI menjadi sebuah 

keniscayaan yang tidak dapat dihindari (Husain, 2019). 

Teknologi digital dalam pembelajaran PAI tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi 

juga sebagai sarana strategis untuk mengontekstualisasikan ajaran Islam dalam kehidupan 

modern. Melalui teknologi, materi PAI dapat dikaitkan dengan realitas kehidupan peserta 

didik, baik di lingkungan sosial maupun di ruang digital. Hal ini penting agar peserta didik 
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mampu memahami dan mengamalkan nilai-nilai Islam secara relevan dengan tantangan 

zaman (Yusuf, 2020). 

Integrasi teknologi digital memungkinkan guru menyajikan materi PAI secara lebih 

menarik, visual, dan partisipatif. Media seperti video animasi Islami, aplikasi edukatif, kuis 

daring, serta platform pembelajaran digital dapat meningkatkan keterlibatan aktif peserta 

didik dalam proses pembelajaran. Penelitian Rachmadtullah et al. (2019) menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis teknologi digital mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa 

secara signifikan, terutama ketika didukung oleh media interaktif yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik. 

Lebih jauh, integrasi teknologi dalam pembelajaran PAI juga sejalan dengan penguatan 

Profil Pelajar Pancasila, khususnya pada dimensi “beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, dan berakhlak mulia” yang menjadi fokus utama dalam Kurikulum Merdeka. 

Melalui pembelajaran PAI berbasis teknologi, peserta didik tidak hanya dibekali literasi 

digital, tetapi juga literasi moral dan spiritual yang sangat dibutuhkan dalam menghadapi 

tantangan era digital (Kemendikbud, 2022). 

 

3.3. Desain Perangkat Pembelajaran PAI Berbasis Teknologi Digital 

Pengembangan perangkat pembelajaran PAI berbasis teknologi digital harus 

mempertimbangkan aspek kemudahan akses, interaktivitas, serta kesesuaian konten dengan 

karakteristik peserta didik sekolah dasar. Perangkat pembelajaran digital dirancang tidak 

hanya untuk menyampaikan materi, tetapi juga untuk menciptakan pengalaman belajar yang 

bermakna dan menyenangkan (Darmawan, 2016). 

 

a. Video Pembelajaran 

Video pembelajaran merupakan media yang efektif dalam menyampaikan materi PAI 

secara visual dan auditori. Melalui animasi, ilustrasi, dan narasi yang menarik, konsep-konsep 

keislaman dapat disajikan secara konkret dan mudah dipahami oleh peserta didik. Mayer 

(2020) menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis multimedia mampu meningkatkan 

pemahaman dan daya ingat siswa karena melibatkan lebih dari satu saluran indera. 

Dalam pembelajaran PAI, video juga dapat digunakan untuk menampilkan contoh perilaku 

akhlak mulia, simulasi ibadah, serta kisah-kisah teladan Nabi dan sahabat. Penyajian nilai-

nilai akhlak secara visual memungkinkan peserta didik untuk lebih mudah 

menginternalisasikan pesan moral dalam kehidupan sehari-hari. 

 

b. LKPD Interaktif 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) interaktif berbasis digital dirancang untuk mendorong 

keterlibatan aktif peserta didik melalui berbagai aktivitas seperti membaca, menonton video, 

refleksi diri, dan kuis daring. LKPD digital memungkinkan guru untuk menyesuaikan tingkat 

kesulitan dan konten pembelajaran sesuai dengan capaian pembelajaran yang diharapkan 

(Prastowo, 2019). 

Dengan dukungan teknologi, LKPD interaktif juga memudahkan guru dalam melakukan 

evaluasi formatif secara real-time, sehingga proses pembelajaran dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan peserta didik secara lebih fleksibel. 

 

c. Aplikasi Edukatif PAI 
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Aplikasi edukatif berbasis game (game-based learning) menjadi salah satu inovasi 

pembelajaran PAI yang menggabungkan unsur hiburan dan edukasi (edutainment). Aplikasi 

ini dirancang untuk menanamkan nilai-nilai keislaman melalui aktivitas yang menyenangkan 

dan menantang. Menurut Munir (2017), penggunaan game edukasi dapat meningkatkan minat 

belajar dan motivasi siswa secara signifikan. 

Aplikasi edukatif PAI juga dapat digunakan untuk memperkuat pemahaman konsep 

ibadah, akhlak, dan sejarah Islam melalui simulasi interaktif yang sesuai dengan tingkat 

perkembangan peserta didik sekolah dasar. 

 

d. Learning Management System (LMS) 

Learning Management System (LMS) seperti Google Classroom, Moodle, dan Edmodo 

memungkinkan pelaksanaan pembelajaran PAI secara blended learning. LMS menyediakan 

berbagai fitur pendukung pembelajaran, seperti penyimpanan materi, forum diskusi, 

penugasan daring, dan penilaian online. Penggunaan LMS mendukung fleksibilitas 

pembelajaran serta meningkatkan komunikasi dan kolaborasi antara guru dan peserta didik 

(Darmawan, 2016). 

 

3.4. Efektivitas dan Implikasi Penggunaan Teknologi dalam Pembelajaran PAI 

Berdasarkan kajian pustaka, integrasi teknologi digital dalam perangkat pembelajaran PAI 

terbukti memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar, hasil belajar, serta 

pembentukan karakter religius peserta didik. Media digital yang interaktif mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, sehingga pembelajaran PAI 

menjadi lebih bermakna dan menyenangkan (Husain, 2019). 

Selain itu, teknologi digital memberikan kemudahan bagi guru dalam menyajikan materi 

secara variatif dan kontekstual. Guru dapat menyesuaikan metode pembelajaran dengan gaya 

belajar siswa yang beragam, sehingga pembelajaran menjadi lebih inklusif dan efektif 

(Rachmadtullah et al., 2019). 

Dalam konteks pendidikan karakter digital, teknologi berperan sebagai sarana penguatan 

nilai-nilai keislaman seperti kejujuran, tanggung jawab, kesopanan, dan etika bermedia. 

Dengan demikian, penggunaan teknologi dalam pembelajaran PAI tidak hanya berfungsi 

sebagai alat bantu pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana strategis dalam membentuk 

karakter peserta didik yang religius dan berakhlak mulia di era digital.. 

 

4. Simpulan 
Pengembangan perangkat pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis 

teknologi digital di sekolah dasar merupakan langkah strategis dan relevan dalam 
menjawab tantangan pendidikan di era digital. Perubahan karakteristik peserta didik 
yang semakin akrab dengan teknologi menuntut pembelajaran PAI untuk beradaptasi 
tanpa menghilangkan substansi nilai-nilai keislaman yang menjadi esensi utama mata 
pelajaran ini. Integrasi teknologi dalam perangkat pembelajaran PAI terbukti tidak 
hanya meningkatkan daya tarik pembelajaran, tetapi juga mampu menciptakan 
pengalaman belajar yang lebih bermakna, kontekstual, dan partisipatif bagi peserta 
didik. 

 
Pemanfaatan media digital seperti video pembelajaran, LKPD interaktif, aplikasi 

edukatif, dan platform pembelajaran daring memungkinkan penyampaian materi PAI 
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secara lebih variatif dan sesuai dengan gaya belajar siswa sekolah dasar. Melalui 
pendekatan ini, peserta didik tidak hanya memahami materi secara kognitif, tetapi 
juga terdorong untuk menginternalisasi dan mengamalkan nilai-nilai keislaman dalam 
kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan nyata maupun di ruang digital. Dengan 
demikian, pembelajaran PAI berbasis teknologi digital berpotensi memperkuat 
pembentukan karakter religius, akhlak mulia, serta etika bermedia yang sangat 
dibutuhkan di era informasi saat ini. 

Berdasarkan temuan kajian pustaka, disarankan agar guru PAI mulai secara aktif 
memanfaatkan teknologi digital dalam menyusun dan mengembangkan perangkat 
pembelajaran. Hal ini perlu didukung dengan peningkatan kompetensi guru melalui 
pelatihan dan pendampingan yang berkelanjutan terkait pemanfaatan teknologi 
pendidikan. Selain itu, institusi pendidikan dan pemangku kebijakan memiliki peran 
penting dalam menyediakan infrastruktur yang memadai serta kebijakan yang 
mendukung digitalisasi pembelajaran secara berkelanjutan. Dengan sinergi antara 
guru, sekolah, dan kebijakan pendidikan, pengembangan perangkat pembelajaran PAI 
berbasis teknologi digital diharapkan dapat berkontribusi secara signifikan dalam 
mewujudkan pembelajaran PAI yang efektif, inovatif, dan relevan dengan kebutuhan 
peserta didik di masa depan. 
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selama masa studi. Ilmu dan bimbingan yang diberikan menjadi bekal penting bagi 
penulis, tidak hanya dalam penyusunan karya ilmiah ini, tetapi juga dalam perjalanan 
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